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ABSTRAK 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan guru 
terbaik ini menggunakan metode Simple Additive Weighting 
(SAW) untuk menghasilkan perhitungan yang konsisten dan 
objektif. Metode SAW adalah salah satu teknik dalam analisis 
keputusan yang memungkinkan perbandingan beberapa 
alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dalam 
sistem ini, terdapat beberapa komponen penting: data guru, data 
divisi, data kriteria, nilai bobot kategori, dan data peringkat. Data 
guru mencakup informasi lengkap tentang masing-masing guru 
yang dinilai. Data divisi mengidentifikasi area atau bidang yang 
relevan dalam penilaian. Data kriteria berisi parameter yang 
digunakan untuk mengevaluasi guru, seperti ketepatan waktu, 
kehadiran, tanggung jawab, penguasaan materi, dan kontribusi 
terhadap kegiatan sekolah, seperti kegiatan ekstrakurikuler, dan 
yang lainnya yang ada di lingkungan sekolah. Nilai bobot 
kategori mencerminkan kepentingan relatif dari setiap kriteria, 
sehingga kriteria yang dianggap lebih penting mendapatkan 
bobot yang lebih besar. Data peringkat menggabungkan nilai-
nilai yang diperoleh berdasarkan kriteria dan bobot kategori 
untuk menghitung peringkat akhir. Guru dengan nilai peringkat 
tertinggi akan diidentifikasi sebagai yang terbaik dan berhak 
menerima sertifikat sebagai penghargaan atas pencapaiannya. 
Dengan sistem ini, diharapkan proses penilaian guru menjadi 
lebih adil dan transparan, serta memberikan penghargaan yang 
layak kepada guru yang berprestasi serta menumbuhkan 
semangat guru untuk menceredaskan anak bangsa dalam bidang 
pendidikan serta agar guru lebih semangat dalam 
menyampaikan materi terhadap anak didiknya. 
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi yang semakin berkembang saat ini, tren gaya hidup praktis 

dikaitkan dengan sebagian besar masyarakat, termasuk dalam sektor pendidikan. 

Pemilihan guru terbaik sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. SMAS Nurul Hikmah Jonggol menghadapi tantangan dalam menentukan guru 

yang akan dipilih sebagai guru terbaik. Pihak sekolah sering merasa sulit untuk 

menentukan guru terbaik karena ada banyak kriteria yang harus dipertimbangkan. 

Salah satu metode yang dapat membantu pihak sekolah dalam melakukan penentuan 

guru terbaik adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini digunakan 

untuk melakukan peringkat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,  

dengan menghitung penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 

untuk semua atribut【Aprilian & Saputra, 2020】 

 

METODE PENELITIAN 
Menurut albi (2018:7) “penelitian kualitatif adalah metode pengumpulan data 

pada suatu latar alamiah dengan maksud untuk menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti disini adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 

data yang dilakukan secara purposive dan snowbaal dengan triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna  

pada generalisas Penelitian kualitatif juga tidak menggunakan statistik, tetapi melalui 

pengumpulan data, analisis dan kemudian diinterpretasikan”. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses perhitungan pemilihan guru terbaik 

Berikut akan dijelaskan secara rinci metode SAW mengakomodasi secara matematis antara 

kriteria yang ada dengan alternatif yang ada. Misalkan alternatifnya (karyawan terbaik) ada 

lima orang yaitu Akbar, Caca, Guntur, Rtih, Holik. Adapun penilaian berdasarkan kriteria yang 

ada 

Tabel  

Nilai guru di SMAS Nurul Hikmah Jonggol 

Data guru K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

(R1) Abdi 7,5 7,5 10 15 20 30 5 5 
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(R2) Guntur 7,5 7,5 10 15 20 0 0 5 

(R3) Caca 7,5 7,5 10 15 20 0 5 5 

(R4) Ratih 7,5 7,5 2,5 5 20 30 0 0 

(R5) Holik 5,5 5,5 10 15 20 30 3 3 

 

Kriteria yang digunakan termasuk kriteria benefit sehingga normalisasi nilai menggunakan    

rumus 1. untuk kriteria benefit. Dari kolom K1 nilai maksimalnya adalah „7,5‟ , maka tiap baris 

dari kolom K1 dibagi oleh nilai maksimal kolom K1. 

 R1= 7,5/7,5 =1 

R2= 7,5/7,5 = 1 

R3= 7,5/7,5 = 1 

R4= 7,5/7,5 = 1 

R5= 5,5/7,5 = 0,73 

Dari kolom K2 nilai maksimalnya adalah „7,5‟, maka tiap baris dari kolom K2 dibagi oleh 

nilai maksimal kolom K2. 

R1= 7,5/7,5 =1 

R2= 7,5/7,5 = 1 

R3= 7,5/7,5 = 1  

R4= 7,5/7,5 = 1 

R5= 5,5/7,5 = 0,73 

Dari kolom K3 nilai maksimalnya adalah „10‟ , maka tiap baris dari kolom K3 dibagi oleh nilai 

maksimal kolom K3. 

R1= 10/10 =1 

R2= 10/10 = 1 

R3= 10/10 = 1 

R4= 2,5/10 = 0,25  

R5= 10/10 = 1 

Dari kolom K4 nilai maksimalnya adalah „15‟ , maka tiap baris dari kolom K4 dibagi oleh nilai 

maksimal kolom K4. 

R1= 15/15 =1 
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R2= 15/15 = 1 

R3= 15/15 = 1 

R4= 5/15 = 0,33  

R5= 15/15 = 1 

Dari kolom K5 nilai maksimalnya adalah „20‟ , maka tiap baris dari kolom K5 dibagi oleh nilai 

maksimal kolom K5. 

R1= 20/20 =1 

R2= 20/20 = 1 

 R3= 20/20 = 1 

 R4= 20/20 = 1 

 R5= 20/20 = 1 

Dari kolom K6 nilai maksimalnya adalah „30‟ , maka tiap baris dari kolom K6 dibagi oleh nilai 

maksimal kolom K6. 

R1= 30/30 =1 

R2= 0/30 = 0 

 R3= 0/30 = 0 

 R4= 30/30 = 1  

R5= 30/10 = 1 

Dari kolom K7 nilai maksimalnya adalah „5‟, maka tiap baris dari kolom K7 menjadi 

penyebut dari nilai kolom K7. 

R1= 5/5 =1 

R2= 0/5 = 0 

R3= 5/5 = 1 

R4= 0/5 = 0 

R5= 3/5 = 0,6 

Dari kolom K8 nilai maksimalnya adalah „5‟, maka tiap baris dari kolom K8 menjadi 

penyebut dari nilai kolom K8. 

R1= 5/5 =1 

R2= 5/5 = 1 

R3= 5/5 = 1 

R4= 0/5 = 0 
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R5= 3/5 = 0,6 

Hasil perhitungan dimasukkan kedalam tabel yang disebut tabel faktor ternormalisasi berikut 

tabelnya. 

Tabel  

Faktor Ternormalisasi 

Data guru K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

Abdi 1 1 1 1 1 1 1 1 

Guntur 1 1 1 1 1 0 0 1 

Caca 1 1 1 1 1 0 1 1 

Ratih 1 1 0,25 0,33 1 1 0 0 

Holik 0,73 0,73 1 1 1 1 0,6 0,6 

 

Kemudian, selanjutnya menentukan bobot dari tiap kriteria, yang 

dapat dilihat dibawah ini : 

a. K1 = 7,5 % = 0,075 

b. K2 = 7,5 % = 0,075 

c. K3 = 10 % = 0,1 

d. K4 = 15 % = 0,15 

e. K5 = 20 % = 0,20 

f. K6 = 30 % = 0,30 

g. K7 = 5 % = 0,05 

h. K8 = 5 % = 0,05 

Setelah mendapatkan nilai ternormalisasi dari nilai masukan dan bobot kriteria. Selanjutnya 

untuk mendapatkan hasil, nilai di setiap kolom akan di kalikan dengan bobot sesuai dengan 

rumus yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Abdi = (0,075*1) + (0,075*1) + (0,1*1) + (0,15*1) + (0,2*1) + (0,3*1) + (0,05*1) + 

(0,05*1)  

 = 0,075 + 0,075 + 0,1 + 0,15 + 0,2 + 0,3 + 0,05 + 0,05 = 1 

Guntur = (0,075*1) + (0,075*1) + (0,1*1) + (0,15*1) + (0,2*1) + (0,3*0) + (0,05*0) + 

(0,05*1)  
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= 0,075 + 0,075 + 0,1 + 0,15 + 0,2 + 0 + 0 + 0,05 = 0,65 

Caca = (0,075*1) + (0,075*1) + (0,1*1) + (0,15*1) + (0,2*1) + (0,3*0) + (0,05*1) + 

(0,05*1) 

= 0,075 + 0,075 + 0,1 + 0,15 + 0,2 + 0 + 0,05 + 0,05 = 0,7 

Ratih = (0,075*1) + (0,075*1) + (0,1*0,25) + (0,15*0,33) + (0,2*1) + (0,3*1) + 

(0,05*0) + (0,05*0) 

 = 0,075 + 0,075 + 0,025 + 0,0495 + 0,2 + 0,3 + 0 + 0 = 0,7245 

Holik = (0,075*0,73) + (0,075*0,73) + (0,1*1) + (0,15*1) + (0,2*1) + (0,3*1) + 

(0,05*0,6) + (0,05*0,6)  

 = 0,05475 + 0,05475 + 0,1 + 0,15 + 0,2 + 0,3 + 0,03 + 0,03 = 0,9195 

Hasil perhitungan setiap karyawan dibandingankan sehingga didapat karyawan terbaik 

dengan nilai tertinggi. dapat dilihat pada Tabel  

 

Tabel  

Penentuan Ranking 

Data Guru Hasil Perhitungan Rangking 

Abdi 1 1 

Guntur 0,65 5 

Caca 0,7 4 

Ratih 0,7245 3 

Holik 0,9195 2 

 

b.   pembahasan algoritma  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka pembahasan algoritma metode SAW dalam 

menentukan guru atau  karyawan terbaik berdasarkan nilai akhir, yang diawali dengan 

memberikan nilai bobot maksimal untuk setiap kriteria penilain, antara lain Kehadiran 

(K1) : 5%, Ijin (K2) : 5%, Alfa (K3)  

(K4) : 15%, Pelanggaran (K5) : 20%, Tanggungjawab (K6) : 35%, Lembur (K7) : 5%, 

Laporan (K8) : 5%. 
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Selanjutnya setiap kriteria diberikan nilai berdasarkan kinerja guru, kemudian 

dilakukan pembagian tiap nilai kriteria, lalu dilakukan proses normalisasi, selanjutnya 

menentukan bobot. Setelah diperoleh nilai ternormalisasi dari nilai masukan dan bobot 

kriteria, untuk memperoleh hasil nilai setiap kolom di kalikan dengan bobot dengan 

rumus. Langkah berikutnya melakukan perhitungan masing-masing guru untuk 

memperoleh nilai akhir (tertinggi). 

Tampilan Layar 

 

Gambar 1. Menu 

Utama 

Pada halaman menu utama ini admin ditampilkan 4 menu yang dimana admin dapat 

memulai perhitungan dengan memulai dari menu master dan memilih data guru. 

 

Gambar 2. Menu Data 

Guru 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 1 No. 10  2024, 920-929    

 

927 
 

Pada halaman ini admin dapat mengelola (tambah, simpan, edit, hapus, cetak dan 

keluar) data guru . Data guru ini nantinya digunakan untuk menginput nilai kriteria. 

 

Gambar 3. Menu Nilai Bobot 

Kriteria 

Halaman nilai bobot kriteria, pada halaman ini admin dapat mengubah nilai bobot dan 

mengelola nilai kriteria guru, nilai-nilai ini  yang nntinya akan dilakukan 

perhitungan.  Admin dapat memasukan data sesuai kebutuhan, gambar diatas admin 

memasukan 8 data sesuai dengan pehitungan algoritma diatas. 

 

Gambar 4. Menu 

Perhitungan 

Halaman perhitungan adalah proses perhitungan dari data-data yang telah diinput 

admin sebelumnya. Setelah perhitungan selesai admin dapat melihat hasil dari peringkat 

guru yang memiliki nilai ter tinggi dengan peringkat guru terbaik. 
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Gambar 5. Hasil 

Perhitungan 

Halaman hasil, pada halaman ini admin ditampilkan laporan hasil peringkat guru 

terbaik 

 

Gambar 6.  

Sertifikat untuk peringkat nilai tertinggi 

 
KESIMPULAN 

Sistem pendukung keputusan yang dibangun dalam menentukan guru terbaik 

dengan metode SAW dapat  

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penilitan yang telah dilakukan di sekolah SMAS Nurul 

hikmah Jonggol, maka dapat disimpulkan Sistem Pendukung Keputusan menentukan 

guru terbaik dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) ini telah diuji oleh 

sekolah SMAS Nurul hikmah Jonggol dan dapat berjalan dengan baik sehingga 

perangkingan terhadap kinerja Guru untuk Menentukan Guru Terbaik sudah dapat 
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dilakukan sesuai dengan yang diharapkan.  

2. Saran 

Additive Weighting (SAW) pada sekolah SMAS Nurul Hikmah Jonggol ini telah 

berfungsi dengan baik seperti yang diharapkan, untuk memaksimalkan kebutuhan 

aplikasi ini diperlukan saran agar  

dapat dikembangkan lebih lanjut. Penulis menyarankan, sistem ini dapat 

dikembangkan lagi dengan mengkomparasi metode, sehingga dapat diketahui metode 

mana yang akan lebih baik kinerjanya. 
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